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Abstract—Professional Certification Authority (LSP) is an implementing agency for certification activities that
are licensed by the Indonesian Professional Certification Authority (BNSP). Based on BNSP, in August 2019
there were 28,135 assessors, 120 master assessors, 13,559 competency test sites. In terms of the type of
certification, there are three types of LSP, namely LSP P1, which amounts to 1,174, LSP P2 totalling 74, and LSP
P3 totalling 280. LSP FTI UNISKA Banjarmasin is one of 56 LSP types P1 Universities spread throughout
Indonesia. At present, the administration at LSP FT1 UNISKA Banjarmasin, starting from registering participants
to conducting competency tests, remains still fulfilled manually. Hence, administrators and directors often feel
problems in taking out the certification process. Through this research, a web-based LSP administration
application designed by collecting data using observation, interviews, and documentation studies, then
information systems designed using the waterfall method. From the results of the research succeeded in designing
an information system that can help the data administration process of competency test participants, scheduling,
administration as well as making the competency test results report.

Index Terms— bnsp, Isp, sertifikasi profesi, sdic, waterfall

Abstrak—-Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana kegiatan sertifikasi profesi yang
memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Berdasarkan data sumber daya sertifikasi
BNSP, pada Agustus 2019 terdapat 28.135 orangasesor, 120 orang master asesor, 13.559 tempat uji kompetensi.
Ditinjau darijenis skema sertifikasi,ada tiga tipe LSP yaitu LSP P1 yang berjumlah 1.174, LSP P2 berjumlah 74
dan LSP P3 berjumlah 280. LSP FTI UNISKA Banjarmasin adalah salah satu dari 56 LSP berjenis P1
Universitas yang tersebar di seluruh Indonesia. Saat ini pengelolaan administrasi pada LSP FTI UNISKA
Banjarmasin, mulai dari pendaftaran peserta hingga pelaksanaan uji kompetensi masih dilakukan secara
manual, sehingga administrator maupun direktur sering mengalami kesulitan dalam melakukan proses
sertifikasi. Melalui penelitian ini dirancang aplikasi administrasi LSP berbasis web, dengan pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi, kemudian dirancang sistem informasi menggunakan
metode waterfall. Dari hasil penelitian berhasil dirancang sistem informasi yang dapat membantu proses
administrasi data peserta uji kompetensi, penjadwalan, dokumentasi serta memudahkan pembuatan laporan hasil
pelaksanaan uji kompetensi.

Kata Kunci— bnsp, Isp, sertifikasi profesi, sdlc, waterfall

I. INTRODUCTION

Negara anggota ASEAN akan mengembangkan cetak biru Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2025
yang dicanangkan sejak tahun 2015. Program ini dibagi menjadi 5 (lima) karakteristik yaitu ekonomi
terpadu dan terintegrasi secara menyeluruh, berdaya saing, dinamis dan inovatif, kerjasama sektoral dan
peningkatan konektivitas kerja, ASEAN yang inklusif, tangguh dan orientasi pada masyarakat serta
ASEAN global. Keseluruhan karakteristik ini bersifat saling menguatkan dan memiliki keterkaitan satu
dengan lainnya [1].

MEA atau ASEAN Economic Community (AEC) saat ini telah diterapkan, tantangannya adalah lalu
lintas bebas sumber daya manusia (SDM) di regional, seperti Indonesia yang menghadapi persoalan daya
saing (competitive advantages). Rilis data dari World Economic Forum (WEF) melalui “The Global
Competitiveness Index” [2], daya saing Singapura dan Malaysia masih lebih memiliki keunggulan
dibandingkan dengan negara Indonesia. MEA yang menyentuh 5 komponen penting diantaranya
teknologi, manajemen, manufaktur, investasi, dan sumber daya manusia (SDM). Berdasarkan aspek di
atas, Indonesia hanya memiliki keunggulan pada aspek SDM (ISEFID,.2015) Untuk memastikan bahwa
SDM kompeten, selain peningkatan kompetensi, maka dibutuhkanlah proses sertifikasi [3].
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Pemerintah mengatur dalam konteks sertifikasi yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 23
Tahun 2004. Pemerintah mendirikan BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi) Pemerintah mendirikan
BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi) dalam pemenuhan atas kewajiban untuk melaksanakan
program sertifikasi kompetensi kerja. BNSP memiliki hak atas pemberian lisensi kepada LSP untuk
melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja sesuai dengan persyaratan dan ketetapan [4,5]. Berdasarkan
Keputusan tahun 2004 dari Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi tentang Pedoman Penyiapan dan
Akreditasi Lembaga Sertifikasi Profesi, LSP merupakan lembaga yang berfungsi sebagai eksekutor pada
pengembangan sertifikasi kompetensi, standar kompetensi serta unit-unit Tempat Uji Kompetensi (TUK)
dan akreditasi dilaksanakan pada suatu bidang profesi. LSP memiliki tanggung jawab administrasi dan
secara teknis atas pembinaan, pengembangan, implementasi, dan pengembangan standar kompetensi dan
sertifikasi kompetensi maupun LSP terkait [6].

LSP diberikan lisensi melalui proses akreditasi oleh BNSP yang menyatakan bahwa LSP dalam
melakukan kegiatan sertifikasi profesi telah memenuhi syarat. LSP sebagai organisasi tingkat nasional
berkedudukan di wilayah Republik Indonesia (RI) dapat membuka cabang yang berkedudukan di kota
lainnya [7]. Berdasarkan data sumber daya sertifikasi BNSP, Agustus 2019 terdapat 28.135 Orang
Asesor, 120 Orang Master Asesor, 13.559 TUK (Tempat Uji Kompetensi) dan berdasarkan Jenis Skema
Sertifikasi.

:
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Gambar. 1. Data Asesor, Master Asesor, TUK dan Skema Sertifikasi

Lebih lanjut, berdasarkan tipe LSP dapat dilihat pada gambar dibawah yaitu LSP P1 berjumlah 1.174,
LSP P2 berjumlah 74 dan LSP P3 berjumlah 280.
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Gambar. 2. Data Jumlah LSP berdasarkan tipenya

Berdasarkan data di atas terdapat sebaran LSP P1 Universitas di 56 titik di seluruh Indonesia salah
satunya adalah LSP FTI UNISKA Banjarmasin yang termasuk tipe LSP P1, dalam pengelolaan
administrasi mulai dari pendaftaran peserta hingga pelaksanaan uji kompetensi dilakukan masih dengan
cara manual, sehingga administrator maupun direktur mengalami kesulitan-kesulitan dalam melakukan
proses pengelolaan sertifikasinya.
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Banyaknya formulir yang harus diisi serta kesulitan dalam menangani proses dari pendaftaran,
pembayaran, penjadwalan sampai proses penentuan dinyatakannya kompeten atau tidak kompeten peserta
sertifikasi. Formulir yang harus diisi peserta tersebut juga menghasilkan tumpukan-tumpukan dokumen
atau kertas yang memerlukan tempat penyimpanan berkas yang saat ini disimpan dalam ordner arsip.
Kesulitan pembuatan pelaporan perekapan data baik yang akan digunakan oleh admin, dan laporan yang
akan digunakan oleh direktur Lembaga Sertifikasi LSP FTI UNISKA Banjarmasin.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hasil antara lain: (1) Metode UML-Base Web Engineering
yang difungsikan pada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) untuk mendukung operasional yang cepat,
produktif dan efisien menggunakan model pengendali dalam rekayasa web yang menghasilkan model
alternatif sistem pengelolaan sertifikasi dan lisensi yang fleksibel dan relatif di berbagai LSP [6]; (2)
Metode UML-Base Web Engineering yang difungsikan sebagai media pengaduan masyarakat di kota
Palembang yang mampu mencari solusi hanya dengan cara membuka aplikasi pengaduan berbasis web
[8]; (3) Metode teknik web Scraping berbasis html.dom dengan pemanfaatan application programing
interface (API) yang menghasilkan penerapan sistem LSP Universitas Siliwangi dengan teknik web
scraping yang menghasilkan otomatisasi data dan informasi [9]; (4) Metode UML-Base Web Engineering
yang difungsikan menggunakan VB.net untuk mengembangkan sistem pengelolaan surat-menyurat yang
mampu mempermudah pekerjaan dalam pembuatan serta pengarsipan surat [10]. Oleh karenanya,
penelitian ini dirancang untuk dapat membantu proses administrasi data peserta uji kompetensi,
penjadwalan, dokumentasi serta memudahkan pembuatan laporan hasil pelaksanaan uji kompetensipada
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan terdiri dari 2 (dua) metode yaitu teknik pengumpulan dan tahapan pengembangan

perangkat lunak yang dilakukan dengan teknik:

= Observasi; yaitu Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung ke Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP) dan melakukan identifikasi masalah dan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan.

= Wawancara; Pengumpulan data melalui tanya jawab langsung dengan sumber data serta pihak-pihak
yang terkait dengan penelitian yaitu bagian staf administrasi, asesor, peserta (asesi), dan direktur.

» Studi Kepustakaan dan Dokumentasi; Pengumpulan data dari arsip berkas pelaksanaan uji
kompetensi yang tersimpan di lemari berkas. Dokumentasi dari jurnal terkait danartikel-artikel yang
ditemukan di internet terkait sistem kelola dan adminitrasi pelaksanaan uji kompetensi pada lembaga
sertifikasi profesi (LSP).

Pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall atau metode air terjun dan merupakan
salah satu metode System Development Life Cycle (SDLC). Model ini memiliki keunggulan yang disukai
oleh peneliti karena umum digunakan cocok untuk lingkup yang kecil dan menengah [11]. Model ini
mendeskripsikan pendekatan sistematis dan sekuensial pada pengembangan perangkat lunak antara lain
(1) Spesifikasi kebutuhan pengguna; (2) Perencanaan; (3) Permodelan; (4) Konstruks; (5) Serah-terima
sistem ke pengguna; dan (6) Maintenance sistem. Tahapan-tahapan model waterfall antara lain [12]:

Design

Testing

Gambar. 3. Model Waterfall untuk pengembangan perangkat lunak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesifikasi Kebutuhan Pengguna

Secara umum prosedur atau alur sistem yang sedang berjalan saat ini pada lembaga sertifikasi profesi
FTI Uniska dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

M'"d'mg _:;';‘ . Melaksanakan Mm:'tﬂ " . Mencatat Bukti dan
Eage APLO2 Konsultasi Pra-asesmen i ) membuat keputusan
Rapat Pleno dan Memberikan
Penyerahan Sertifikat . keputusan rapat untuk m:.:’:':l ‘ keputusan pada asesi
sertifkat keluar (peserta)

Gambar. 4. Alur Uji Kompetensi LSP

Alur pelaksanaan uji kompetensi (asesmen) dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

B.

Pemohon atau asesi (peserta) melakukan pendaftaran dengan mendatangi Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP) atau ruang pendaftaran LSP baik secara kolektif maupun secara mandiri, kemudian
mereka diberikan form pendaftaran yang terdiri dariform biodata (APL-01) dan formportofolio
asesi mandiri (APL-02)
Asesi (peserta) mendapatkan penjelasan tentang tata cara mendaftar, mengisi form dan
menentukan jadwal pra-asesmen yaitu jadwal konsultasi sebelum pelaksanaan uji kompetensi dan
asesi membawa pulang form untuk diisi dan dilengkapi sesuai persyaratan.
Asesi datang kembali ke LSP sesuai kesepakatan saat pendaftaran dan melakukan konsultasi pra-
asesmen tentang tata cara pelaksanaan uji kompetensi sambil membawa form beserta kelengkapan
berkas (portofolio).
Konsultasi pra-asesmen dilakukan antara asesi dengan asesor (penguji), dan asesor memberikan
arahan teknis uji kompentensi (asesmen) mulai dari gambaran skema dan unit yang harus dikuasai,
aturan saat uji kompetensi berlangsung hingga menentukan kompeten atau belum kompeten dan
menentukan jadwal kapan uji kompetensi (asesmen) dilaksanakan.
Uji kompetensi (asesmen) dilaksanakan melalui tahapan ujian lisan, tertulis, demonstrasi atau ujian
praktek, simulasi, wawancara, dan lain-lain.
Asesor (penguji) mencatat semua kegiatan saat asesmen berlangsung dan membuat keputusan,
kemudian menyampaikan ke asesi (peserta), dinyatakan kompeten atau belum, jika kompeten
maka asesi akan memperoleh sertifikat kompetensi yang diakui oleh BNSP.

. Asesor mengkaji ulang pelaksanaan asesi, melakukan rapat pleno dan menyerahkan berkas hasil
(asesmen) uji kompetensi dan data asesi yang mendapat sertifikat.
Penyerahan sertifikat kepada asesi yang kompeten.

Perencanaan

Metode SDLC (System Development Life Cycle) maka dapat dirancang sebagai pemenuhan kebutuhan
bahkan menjadi solusi model pengembangan sistem melalui block diagram yang ditampilkan pada
gambar berikut:

Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Berbasis Web (Nur
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INPUT
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Berkas Perangkat
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Laporan Hasil Uji
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i

Flow Sistem Pendaftaran:

Gambar. 5. Block Diagram Aplikasi Uji Kompetensi
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Aplikasi Uji Kompetensi pada Lembaga Serifikasi Profesi (LSP) FTI Uniska Banjarmasin akan
melakukan pengecekan terhadap biodata dan portofolio peserta yang berasal dari berkas perangkat
asesmen APL-01 yang telah diisi oleh peserta, melalui flow sistem pendaftaran yang disajikan pada

gambar berikut ini:

PESERTA

dan Portofolio
Biodata
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Berkas Perangkat
|_ Assesmen APL-02

FLOW SISTEM PENDAFTARAN
ADMIN PIMPINAN
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i
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I
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Gambar. 6. Flow Sistem Pendaftaran
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Flow Sistem Penjadwalan Kelas dan Asesor:
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Gambar. 7. Flow Sistem Penjadwalan Kelas dan Asesor

Flow sistem penjadwalan kelas dan asesor dimulai dengan checking berdasarkan jadwal yang telah
dipilih nantinya, selanjutnya akan ada pengumuman dari admin kepada asesor dan TUK (Tempat Uji
Kompetensi) jika penjadwalan telah selesai dan kemudian melaksanakan uji kompetensi.

C. Permodelan Sistem

Permodelan sistem yang akan diterapkan dalam pembuatan Sistem informasi Administrasi LSP FTI
Uniska Banjarmasin dengan menggunakan metode UWE atau UML-Based Web Engineering. Pendekatan
UWE menyediakan seperangkat elemen model spesifik untuk permodelan web [13]. Konstruksi ini
dihubungkan melalui pengukuran yang berupa struktur, isi, bentuk serta memiliki makna dengan suatu
batasan yang menjadi suatu model [14].

Keunggulan metode ini adalah dibatasi atau berfokus pada pengembangan aplikasi yang adaptif.
Metode ini secara tekstual dimodelkan menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML).
Metode ini secara tekstual dimodelkan menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML) [15].
Secara garis besar proses perancangan dimulai dari mendefinisikan kebutuhan pengguna, kebutuhan ini
kemudian diturunkan dalam bentuk fungsionalitas aplikasi. Dalam proses pengembangan, sistem dibagi
kedalam beberapa fokus pengembangan. Fokus pengembangan yang dimaksud adalah konten, struktur,
tampilan dan proses. Dokumentasi sistem yang dimulai dari tahap pendefinisian kebutuhan pengguna
hingga tahap perancangan aplikasi menggunakan diagram UML, penggunaan diagram UML ini
diharapkan dapat mempermudah penyajian dan mempermudah pemahaman pengguna terhadap sistem
yang dibuat.

Use Case Model untuk Analisis Kebutuhan:

Gambar ini menampilkan posisi interaksi pengguna dengan sistem informasi Website LSP FTI Uniska
Banjarmasin, dimana user atau visitor yang belum melakukan registrasi kepesertaan harus
mengeksekusinya terlebih dahulu. Sebelumnya peserta sudah mendapatkan informasi pendaftaran,
jadwal, skema dan alur sertifikasi kompetensi yang kemudian pengguna wajib memahami syarat dan
ketentuan yang ada.

Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Berbasis Web (Nur
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Gambar. 8. Use Case Model Aplikasi LSP

Content Model:

Content model memuat ketersediaan informasi pada aplikasi, sistem yang dirancang, ketersediaan
informasi yang berupa user class, jadwal, asesi, asesor dan MUK. Class Diagram pada UML biasanya
digunakan untuk content model ini.

Content J

User Asesor
- Iz imt - Id: int
- userld: char - userld: char
- register_number: char - password: char
- npm: char - nama: char
- nik: char - kompetensi: char

- nationality: char
- city: char

- province: char

- posicode: char
- last_edu: char

- status: char

+ registrasiUser(): vold

s

Asesi
- id:int
MUK
- nama: char
- id:int
- usermame: char
) Jadwal - idMUK: int

- email: char

- asesi: Asesi - namaMUK: char
- password: char ‘_‘_'_,_,_‘.--""'"_”

- asesor: Asesor
- birthday: char / +tambahMUK(): void
- place: char + tampilladwal(): void + updateMUK(): void
- gender: char + buatJadwal(): void + tampilMUK(): void
- phone: char
- address: char
- photo: char
+lampilagwal(): void
+ getStatusBayar(): void

Gambar. 9. Content Model Aplikasi LSP

User Model:

Content Model menggambarkan isi data yang diperoleh dari aplikasi LSP, maka untuk user model
mengidentifikasi hak akses yang diterima user yang sedang akses ke login, terlihat pada gambar berikut
ini:

Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Berbasis Web (Nur
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UserModel /
visitor:user
visitor -
- roles: visitor asesi
admin:user

- roles: userTerdaftar

userTerdaftar

admin

Gambar. 10. User Model Aplikasi LSP

Model proses berfungsi dalam menyajikan secara rinci alur kerja dari sistem. Gambaran ini mencakup
proses asesi dalam melakukan pendaftaran, konfirmasi pembayaran hingga scheduling untuk uji

kompetensi.

Process Model /

Valid

Registrasi user

Yes

N

Yas

[ Pendaftaran Asesi I

I Konfirmasi bayar l Ilnformasi Jadwal uiian]

data \|/

Asesi

<<datastore==

data
data data
<<datastore==
21 bayar

Gambar. 11. Process Model Aplikasi LSP

D. Hasil Tampilan Aplikasi
Berikut adalah hasil tampilan aplikasi Uji Kompetensi LSP FTI Uniska Banjarmasin sebagai berikut:

Form Login:

Login adalah halaman awal pada aplikasi yang berfungsi untuk autentikasi pengguna, pengguna akan
login menggunakan username dan password lalu akan diarahkan sesuai hak akses masing-masing
pengguna. Untuk hak akses pada aplikasi ini ada dua jenis yaitu hak akses sebagai admin dan hak akses

sebagai user.
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Sudah memiliki akun ?

Gambar. 12. Tampilan Form Login

Halaman Skema:

Skema yang berlaku di LSP FTI Uniska ada Perancangan basisdata untuk web dan Pemantauan keamanan
untuk web.

DASHBOARD

TASK INFOS

AN MAVIGATION Anda Login Sebagai User Blass

A Home
PILIMAN ASESSMENT
St
PERANCANGAN BASIS DATA UNTUK ! PEMANTAUAN KEAMANAN

Datar
B oot deet WEB JARINGAN
Pt
& LiatProfie
o Lot

© 2020 FT)-Team

Gambar. 13. Tampilan Halaman Skema

Unit Kompetensi:
Unit kompetensi merupakan bagian dari skema yang tersedia yaitu skema perancangan basis data untuk

web ada 27 unit kompetensi dan untuk skema pemantauan keamanan jaringan memiliki 21 unit
kompetensi.

Rime O

DATA UNIT

Judhd Skema T el Bemen Kode

Rancany) Basis Data Melskaanghan pekenaan secara tm
Utk Web

Mergembarghan potenss ndndu TIKPROY.001.01

mempersiapkan pekerjase TICPRO1.003.01

:
B oo

Gambar. 14. Tampilan Unit Kompetensi
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Form Permohonan:
Formulir permohonan biasa disebut dengan form APL-01 yaitu berisi tentang infromasi biodata peserta

berserta formulir pendaftaran secara detail termasuk upload, KTP, Foto profil, ljasah terakhir dan bukti
pembayaran.

P Home - Q) Skema - Tambsh Scems

FR-APL-01. FORMULIR PERMOHONAN SERTIFIKAS| KOMPETENS!

;
o
A, Data Pribadi

B Dstu Asei Hama Lenghap

2 UbetPros K (Mo Induk Kependaduten) B4PM {Homae Pk Mshasiswa)
Tempat, Tanggel Labir Jeis Katamin
Barjarmasia, 28 Juri 203

Kebasgias Pravinsi ot Kade Pos

- alamat Lenghap andphone

Email Pondicikan Terathi Stanus

Gambar. 15. Tampilan Form Permohonan

Halaman Jadwal:
Pilihan jadwal terdiri dari hari, tanggal dan jam pelaksanaan yang bisa dipilih oleh peserta.

LSP-FTI

Kapasitas 1 Torsl Action

30 Peserta 0Peserta 7 u
Profée.
30 Peserta 0 Pesenta 7 u
2 User Manage v
30 Pesert 0 Pe au
2 Ut Profile
Rabu. 8 Jull 2020 30 Peserta 0 Peserta n
Q xelas

Gambar. 16. Tampilan Halaman Jadwal

Hasil Penilaian:
Tampilan hasil penilian terdiri dari pilihan kompeten dan tidak kompeten, setelah peserta mengikuti uji
kompetensi dan menjawab semua soal yang memiliki 3 jenis soal yaitu, lisan, tertulis dan praktik.
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HASIL PENILAIAN

Gambar. 17. Tampilan Hasil Penilaian

Hasil Laporan Peserta:

DAFTAR HASIL PESERTA SERTIFIKASI PROFESI PERANCANGAN BASIS DATA UNTUK WEB

o TSN | e | S | ] ki | TSROV | TERmon
1 Sablu, 25 Juli 2020 16630020 munammad SaTDMBNIE00000  enmAS 20N g g 0ETEI4SH4Z3  KOMPETEN

2 Sabhs, 2% Juli 2020 16620021 busma Maczuqoh  6371011801800002  Eort UL KOMPETEN

3 Sablu. 25 Jul 2020 16630020 | MananZohida  |637101101600001  SAMAMASMIAMpppenpuay  aTBISMNZ3 KOMPETEN

4 Sabu. 25 Jul 2020 16630013 637101 = THE g KOMPETEN

5 Sabh, 25 Juli 2020 16630010 yahya aripriapieooniy  SOONMARN 2R COTRI4B404ZY  KOMPETEN

6 Sabiu.25Jui 2020 16630012 837101 s TR aaK 087814540423 KOMPETEN

T Rabw , 22 Juli 2020 16630026 Pt Balkges. E371011801B00006 ?&WNZJ‘. PEREMPUAN OATE14540423 TIDAK KOMPETEN
8 Sabtu,25.Jul 2020 16630012 837101 s THE ) akLAKI QATE14840423  TIDAK KOMPETEN
9 Sabtu.25Jul 2020 16630025 Wagna STID1BNIE00005  enASR 2N i g 08TE14S40423  TIDAK KOMPETEN

Gambar. 18. Tampilan Hasil Penilaian

Gambar ini merupakan salah satu bentuk laporan hasil uji kompetensi skema perancangan basis data
untuk web.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan SDLC, analisis dan hasil perancangan sistem informasi administrasi pada
lembaga sertifikasi profesi (LSP) FTI UNISKA Banjarmasin, sistem informasi ini dapat membantu
mempermudah proses uji kompetensi, sistemdapat membantu pengaturan penjadwalan pelaksanaan uji
kompetensi dan berkas peserta yang semula menumpuk diruangan atau lemari dapat disimpan dalam
bentuk digital, karenapenyimpanan seluruh data pesertadan hasil uji kompetensi tersimpan dalam basis
data. Sistem juga memudahkan administrasi dalam menyampaikan laporan ke direkturbaik berupa data
peserta, laporan jadwal pelaksanaan dan laporan hasil pelaksanaan uji kompetensi.
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